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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kerja Praktik 

Politeknik Negeri Bengkalis, yang terletak di Bengkalis, Riau, Indonesia, 

merupakan lembaga pendidikan tinggi yang didirikan oleh pemerintah Kabupaten 

Bengkalis pada tahun 2000 di bawah naungan Yayasan Bangun Insani (YBI). Sejak 

menerima mahasiswa angkatan pertama pada tahun 2001, poltek ini telah 

berkembang pesat. Perubahan signifikan terjadi pada tahun 2011 ketika Politeknik 

Negeri Bengkalis mengalami perubahan status menjadi Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN), seiring dengan penerbitan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 28 

Tahun 2011, yang mengatur Pendirian Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri 

Bengkalis. Transformasi ini menandai langkah besar dalam pengembangan 

lembaga pendidikan tersebut. 

Pada tanggal 26 Desember 2011, Politeknik Negeri Bengkalis secara resmi 

memperoleh status Politeknik Negeri, mengukuhkan komitmennya untuk 

memberikan pendidikan berkualitas tinggi dan berkontribusi pada pengembangan 

sumber daya manusia di daerah tersebut. Sejak itu, Politeknik Negeri Bengkalis 

terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan, riset, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Semangat untuk menjadi pusat unggulan di bidang teknologi dan sains 

terus mendorong poltek ini untuk mencetak lulusan yang kompeten dan siap 

bersaing di pasar kerja global. Dengan didukung oleh staf pengajar yang 

berkualitas, fasilitas modern, dan kerjasama dengan industri, Politeknik Negeri 

Bengkalis terus berperan aktif dalam mencetak generasi muda yang berdaya saing 

tinggi dan berpotensi menjadi pemimpin di berbagai sektor. Semoga Politeknik 

Negeri Bengkalis terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan pendidikan di Indonesia. 

Politeknik Negeri Bengkalis memiliki 16 (enam belas) Program Studi yang 

terdiri dari 9 (sembilan) Program Studi D3 (diploma tiga) yaitu Program Studi 

Teknik Perkapalan, Teknik Mesin, Teknik Sipil, Teknik Informatika, Teknik 

Elektro, Nautika, Teknika, Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga, Bahasa Inggris 
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Bisnis, dan serta 7 (tujuh) Program Studi D4 (diploma empat) diantaranya Teknik 

Mesin Produksi dan Perawatan, Administrasi Bisnis Internasional, Akuntansi 

Keuangan Publik, Bisnis Digital,  Teknik Listrik, Teknik Perencanaan Jalan dan 

Jembatan, serta Rekayasa Perangkat Lunak. dengan kurikulum yang berorientasi 

pada tuntutan tenaga kerja siap pakai, dengan melaksanakan program yang terdiri 

dari 40% teori dan 60% praktik. Hingga saat ini telah menghasilkan lulusan yang 

telah terjun ke dunia kerja dan tersebar luas di Indonesia baik itu di Perusahaan, 

bahkan Instansi Pemerintah maupun Swasta.  

Akuntansi Keuangan Publik (AKP) merupakan salah satu program studi di 

Politeknik Negeri Bengkalis di bawah Jurusan Administrasi Niaga. Program Studi 

Akuntansi Keuangan Publik berdiri pada tahun 2016 dengan izin pendirian yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor: 

10/KPT/I/2016 tanggal 19 Januari 2016. Program studi ini didirikan untuk 2 

menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan profesional dalam bidang 

akuntansi sektor publik. Program Studi Akuntansi Keuangan Publik bertujuan 

mempersiapkan lulusan (sarjana terapan) dalam bidang akuntansi keuangan publik. 

Lulusan Program Studi Akuntansi Keuangan Publik diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan tenaga ahli industri bagi pasar kerja lokal dan nasional. Selain itu, 

lulusan program studi Akuntansi Keuangan Publik juga diharapkan mampu 

mengembangkan jiwa kepemimpinan. 

Kerja praktik adalah suatu proses pembelajaran dengan cara mengenal langsung 

ruang lingkup dunia pekerjaan yang sesungguhnya. Setiap mahasiswa diwajibkan 

untuk turun langsung kedunia pekerjaan yang menjadi bidangnya masing-masing, 

dengan kerja praktik mahasiswa bisa menambah pengetahuan keterampilan, dan 

pengalamanya dalam bekerja yang nantinya bisa diterapkan dalam pekerjaan yang 

sesungguhnya. Untuk melakukan kerja praktik, mahasiswa harus menyelesaikan 

perkuliahannya hingga7 (tujuh) semester dan lulus pada semester tersebut. 

Program Studi Akuntansi Keuangan Publik berharap dengan adanya Kerja 

Praktik mahasiswa bisa mengenal secara langsung bagaimana akuntansi di sektor 

publik yang sesungguhny, serta bisa menambah wawasan setiap mahasiswa untuk 

lebih terampil, tanggap, dan mampu bersaing dan berdayaguna yang lebih baik 
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untuk kedepannya. Sebagai konsekuensinya setelah menyelesaikan kerja praktik, 

setiap mahasiswa diwajibkan untuk membuat sebuah laporan pekerjaan selama 

melaksanakan kerja praktik agar mahasiswa bisa mempertanggung jawabkan hasil 

yang didapat dari kegiatan kerja praktik tersebut dan bisa melanjutkan perkuliahan 

pada semseter berikutnya. 

Berdasarkan ketentuan dan persyaratan diatas, kerja praktik ini dilakukan di 

salah satu kantor di Kabupaten Bengkalis yang merupakan sektor publik yaitu 

inspektorat Kabupaten Bengkalis yang dilaksanakan selama 168 Hari terhitung 

mulai tanggal 20 Februari s/d 20 Juni 2023. Penulis telah memilih Inspektorat 

Daerah kabupaten Bengkalis sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan Kerja 

Praktik karena penulis ingin mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan 

kegiatan Kerja Praktik karena penulis ingin mendapatkan kesempatan untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan baik teori/konsep yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam dunia kerja secara nyata dan memperoleh pengalaman secara 

langsung dalam menerapkan ilmu pengetahuan teori dan konsep sesuai dengan 

bidang keahlianya. Selama pelaksanaaan Kerja Praktik penulis mendapatkan 

tempat dibagian perencanaan Program. Pelaksanaan kerja Praktik ini diharapkan 

dapat menambah wawasan penulis tentang berbagai pelaksanaan tugas yang baik 

dan benar serta dapat menghadapi dunia kerja yang sebenarnya dengan pengalaman 

yang diperoleh. 

1.2 Tujuan dan Manfaat KP 

1.2.1 Tujuan Kerja Praktik 

Tujuan pelaksanaan Kerja Praktik (KP) Politeknik Negeri Bengkalis adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui spesifikasi pekerjaan yang dilakukan di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk mengetahui target yang diharapkan dari pekerjaan yang dilakukan 

selama melakukan Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

3. Untuk mengetahui perangkat keras dan lunak yang digunakan selama 

melakukan Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

4. Untuk mengetahui peralatan dan perlengkapan yang digunakan selama 
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melakukan Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

5. Untuk mengetahui data-data yang diperlukan selama Kerja Praktik di 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

6. Untuk mengetahui dokumen-dokumen yang dihasilkan selama Kerja Praktik 

di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

7. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dan cara 

menghadapi kendala-kendala dalam menyelesaikan kerja selama Kerja 

Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

1.2.2 Manfaat Kerja Praktik 

Manfaat pelaksanaan kegiatan Kerja Praktik (KP) Politeknik Negeri 

Bengkalis adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengetahui spesifikasi pekerjaan 

yang dilakukan di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

2. Mahasiswa mendapat kesempatan  untuk mengetahui target yang diharapkan 

dari pekerjaan yang dilakukan selama melakukan Kerja Praktik di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Bengkalis. 

3. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengetahui perangkat keras dan 

lunak yang digunakan selama melakukan Kerja Praktik di Inspektorat Daerah 

Kabupaten Bengkalis. 

4. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengetahui peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan selama melakukan Kerja Praktik di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Bengkalis. 

5. Mahasiswa mendapat kesempatan  untuk mengetahui data-data yang 

diperlukan selama Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

6. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengetahui dokumen-dokumen 

yang dihasilkan selama Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Bengkalis. 

7. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengetahui kendala-kendala apa 

saja yang dihadapi dan cara menghadapi kendala-kendala dalam 

menyelesaikan kerja selama Kerja Praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Bengkalis. 
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1.3 Waktu Pelaksanaan 

1.3.1 Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan Kerja Praktek (KP) ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari 

aturan pelaksanaan Kerja Praktek. Jangka waktu kerja praktek yaitu selama 6 

(enam) bulan, terhitung mulai tanggal 15 Januari 2024 sampai dengan 15 Juni 2024. 

Adapun jadwal kerja di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis yaitu sebagai 

berikut: 

Table 1. 1 Jadwal Kerja Praktik 

No Hari Jam Kerja Istirahat 

1 Senin 07.30 - 16.00 WIB 12.00 – 13.30 WIB 

2 Selasa 07.30 - 16.00 WIB 12.00 – 13.30 WIB 

3 Rabu 07.30 - 16.00 WIB 12.00 – 13.30 WIB 

4 Kamis 07.30 - 16.00 WIB 12.00 – 13.30 WIB 

5 Jumat 07.30 - 16.00 WIB 12.00 – 13.30 WIB 

Sumber: Data Olahan, 2024 

1.3.2 Time Schedule Kerja Praktik 

Berikut adalah time schedule kerja praktik Inspektorat Daerah Kabupaten 

Bengkalis sebagai berikut : 

Table 1. 2  Time Schedule Pelaksanaan Kerja Praktik 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1 Pengajuan Tempat KP                    

2 Sosialisasi dan Pembekalan KP           

3 Pelaksanaan KP                    

4 Pembuatan Laporan KP                    

5 Sidang KP                    

Sumber: Data Olahan, 2024 

1.4 Tempat Kerja Praktik 

Adapun Lokasi Kerja Praktik Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. 1  Lokasi Inspektorat Kabupaten Bengkalis 

Sumber : Google Map 



 
 

BAB 2  

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Singkat Inspektorat Kabupaten Bengkalis\ 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, sebagai lembaga yang bertanggung 

jawab kepada Bupati Bengkalis, memiliki tugas pokok untuk melakukan 

pembinaan dan pengawasan terhadap Perangkat Daerah agar berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan urusan pemerintahan. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, yang 

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan 

kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, 

mengatur pelaksanaan otonomi kepada daerah. Otonomi ini memungkinkan daerah 

untuk mengatur rumah tangganya sendiri dengan tujuan meningkatkan daya guna, 

hasil guna dalam penyelenggaraan pemerintahan, penyelenggaraan pembangunan, 

serta pelayanan kepada masyarakat. 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016, yang 

menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah, Pemerintah Kabupaten Bengkalis menetapkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Nomor 3 Tahun 2016. Peraturan ini membahas pembentukan dan 

susunan perangkat daerah di Kabupaten Bengkalis. 

Sejalan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun 2016 

tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah, Bupati Bengkalis menetapkan 

Peraturan Bupati Nomor 108 Tahun 2021. Peraturan ini mengatur kedudukan, 

susunan organisasi, esenolering, tugas, fungsi, uraian tugas, dan tata kerja pada 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. Sesuai dengan Peraturan Bupati 

Bengkalis Nomor 36 Tahun 2016, Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis 

merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang dipimpin 

oleh Inspektur Daerah. 
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2.2 Visi dan Misni Inspektorat Kabupaten Bengkalis 

Adapun Visi dan Misi Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis adalah 

sebagai berikut: 

2.2.1 Visi 

Terwujudnya Kabupaten Bengkalis yang Bermarwah, Maju dan Sejahtera 

2.2.2 Misi 

1. Mewujudkan Pengelolaan Potensi Keuangan Daerah, Sumber Daya Alam dan 

Sumber Daya Manusia yang Efektif dalam Memajukan Perekonomian;  

2. Mewujudkan Reformasi Birokrasi serta Penguatan Nilai-nilai Agama dan 

Budaya Melayu menuju Tata Kelola Pemerintahan yang baik dan masyarakat 

yang berkarakter;   

3. Mewujudkan Penyediaan Infrastruktur yang berkualitas dan 

Mengembangkan Potensi Wilayah Perbatasan untuk Kesejahteraan Rakyat. 

2.3 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Bengkalis 

Dalam menjalankan tugas inspektorat, Inspektur Kantor selaku pimpinan 

tertinggi di Inpektorat Daerah Kabupaten Bengkalis oleh orang-orang terpilih yang 

berkompeten dibidangnya masing-masing. Hal ini ditujukan membagi tugas dan 

tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas ke inspektorat. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada struktur organisasi Kantor Inspektorat Kabupaten Bengkalis berikut ini: 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi  
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2.4 Deskripsi Tugas Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis 

2.4.1 Inspektur Daerah 

Inspektur Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam membina dan 

mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

dan tugas pembantuan oleh perangkat daerah. 

Dalam melaksanakan Tugas Inspektorat Daerah Kabupaten menpunyai 

fungsi:  

1. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan;  

2. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui 

audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya;  

3. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi; 

4. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi  

5. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertuntu penugasan Bupati.  

6. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 

7. Pelaksanaan administrasi Inspektorat Daerah; dan  

8. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

2.4.2 Sekretariat 

Sekretariat pada inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis mempunyai tugas 

melakukan dan memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit 

organisasi di Lingkungan Inspektorrat Daerah. Sekretariat dalam melaksanakan 

tugas mempunyai fungsi: 

1. Pengoordinasian perumusan rencana program kerja dan anggaran 

pengawasan, penyiapan penyusunan rancangan peraturan 

perundangundangan dan pengadministrasian kerja sama;  

2. Pelaksanaan evaluasi pengawasan, pengumpulan, pengelolaan analisis dan 

penyajian laporan hasil pengawasan serta monitoring dan evaluasi 

pencapaian kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis;  

3. Pelaksanaan pengelola keuangan;  

4. Pengelolaan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga;  
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5. Pelaksanaan urusan surat menyurat, kearsipan dan dokumentasi serta 

hubungan masyarakat;  

6. Pelaksanaan urusan hukum, organisasi dan hubungan masyarakat; 

7. Pelaksanaan pengoordinasi penyelenggaraan tugas-tugas lain yang diberikan 

oleh Inspektur Daerah; dan  

8. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik lisan maupun 

tertulis sesuai tugas dan fungsinya.  

2.4.3 Subbagian Analisis dan Evaluasi 

Subbagian Analisis dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan 

administrasi, inventarisasi, analisis, evaluasi, pendokumentasian dan menyajikan 

hasil pengawasan serta pendokumentasian pemutakhiral tindak lanjut hasil 

pengawasan. Subbagian Analisis dan Evaluasi dalam melaksanakan tugas 

mempunyai fungsi: 

1. Menginventarisir hasil pengawasan;  

2. Mengadministrasikan Laporan Hasil Pemeriksaan;  

3. Menyiapkan laporan dan pendokumentasian hasil analisis, evaluasi dan 

pengawasan;  

4. Menyiapkan hasil pengawasan; pemutakhiran tindak lanjut hasil  

5. Mengoordinasikan dan melakukan kerja sama pengawasan dengan Aparat 

Pengawas Internal Pemerintah (APIP) lainnya dan Aparat Penegak Hukum;  

6. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris tentang 

langkahlangkah atau tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya 

7. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Analisis dan Evaluasi 

untuk dipergunakan sebagai bahan masukan bagi atasan; dan  

8. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Pimpin baik secara tertulis 

maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya 

2.4.4 Subbagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan 

Subbagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan mempunyai tugas 

melaksanakan urusan kepegawaian, tata usaha, perlengkapan dan rumah tangga, 

pengelolaan keuangan, penatausahaan, akuntansi, verifikasi, pembukuan dan 
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pelaporan keuangan. Subbagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan dalam 

melaksanakan tugas mempunyai fungsi: 

1. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 

tugas Subbagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan serta menyiapkan 

bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah;  

2. Melaksanakan administrasi kepegawaian;  

3. Melaksanakan tata usaha dan pembinaan tata usaha Inspektorat Daerah;  

4. Melakukan urusan perlengkapan;  

5. Melakukan urusan rumah tangga;  

6. Melaksanakan anggaran dan penyiapan bahan tanggapan atas laporan 

pemeriksaan keuangan:  

7. Melaksanakan perbendaharaan;  

8. Melaksanakan koordinasi penyusunan analisa jabatan, analisa beban kerja, 

peta jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, evaluasi 

jabatan, dan rencana kerja reformasi birokrasi:  

9. Melaksanakan verifikasi, akuntansi dan pelaporan keuangan;  

10. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris sebagai bahan 

masukan untuk penentuan kebijakan lebih lanjut.  

11. Membuat laporan hasil pelaksanakan tugas Subbagian Umum, Kepegawaian 

dan Keuangan sebagai bahan pertanggungjawaban: dan  

12. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh Pimpinan baik secara tertulis 

maupun lisan sesuat dengan bidang tugasnya. 

2.4.5 Inspektur Pembantu I, II, III dan IV 

Inspektur Pembantu I, II, III dan IV mempunyai tugas melaksanakan 

pembinaan dan pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan 

urusan pemerintah daerah pada Perangkat Daerah. Inspektur Pembantu I, II, III dan 

IV dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi: 

1. Penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan terhadap perangkat 

daerah;  

2. Perencanaan program pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksana tugas 

dan fungsi perangkat daerah,  
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3. Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan 

urusan pemerintahan daerah; 12  

4. Pengawasan keuangan dan kinerja perangkat daerah;  

5. Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan Pemerintahan Daerah yang 

meliputi bidang tugas perangkat daerah,  

6. Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan penyelenggaraan 

urusan pemerintahan daerah;  

7. Pelaksanaan pengawasan dengan aparat pengawas internal pemerintah 

lainnya,  

8. Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan.  

9. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu penugasan Inspektur Daerah:  

10. Penyusunan laporan hasil pengawasan;  

11. Pelaksanaan pengawasan program reformasi birokrasi;  

12. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Inspektur 

Pembantu:  

13. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di bidang Inspektur Pembantu:  

14. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

yang telah dilaksanakan kepada Inspektur Daerah. 

15. Pelaksanaan pencegahan tindak pidana korupsi, dan  

16. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpanan sesuai tugas dan fungsinya 

2.4.6 Inspektur Pembantu V 

Inspektur Pembantu V mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan 

dan pengawasan fungsional dalam bidang Investigasi terhadap pengelolaan 

keuangan, kinerja dan urusan pemerintah daerah pada perangkat daerah. Fungsi 

Inspektur Pembantu V adalah : 

1. Penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan bidang 

investigasi terhadap perangkat daerah.  

2. Perencanaan program pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksana tugas 

dan fungsi perangkat daerah,  

3. Pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan 
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urusan pemerintahan daerah;  

4. Pengawasan keuangan dan kinerja perangkat daerah;  

5. Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan Pemerintahan Daerah yang 

meliputi bidang tugas perangkat daerah,  

6. Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan penyelenggaraan 

urusan pemerintahan daerah;  

7. Kerjasama pelaksanaan pengawasan dengan aparat pengawas internal 

pemerintah dan aparat penegak hukum terkait bidang pencegahan dan 

investigasi  

8. Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan.  

9. Pelaksanaa pengawasan kasus pengaduan masyarakat dan audit investigasi 

pada semua perangkat daerah berdasarkan penugasan inspetur daerah  

10. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu penugasan Inspektur Daerah:  

11. Pelaksanaan pengawasan program reformasi birokrasi;  

12. Penyusunan laporan hasil pengawasan;  

13. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Inspektur Pembantu 

V bidang insvestigasi  

14. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas dilingkungan bidang Inspektur Pembantu V bidang 

investigasi  

15. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

dilingkungan yang telah dilaksanakan kepada Inspektur Daerah  

16. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan pimpanan sesuai tugas dan fungsinya. 

2.5 Ruang Lingkup Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis 

Ruang lingkup tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis 

adalah sebagai berikut : 

1. Audit dengan tujuan tertentu termasuk audit ketaatan untuk memastikan 

bahwa penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah daerah telah sesuai 

ketentuan;  

2. Audit kinerja atas penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah daerah, yang 

mencakup audit kinerja atas pengelolaan keuangan Negara dan audit kinerja 
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atas pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah daerah;  

3. Reviu atas penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah daerah, seperti reviu 

atas laporan keuangan pemerintah daerah, reviu RKA, reviu RPJMD, dan 

reviu atas laporan kinerja pemerintah daerah;  

4. Evaluasi atas penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah daerah, seperti 

evaluasi atas System Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), evaluasi 

SAKIP, Evaluasi LPPD dan evaluasi atas penggunaan dana 

dekonsentrasi/tugas pembantuan;  

5. Pemantauan dan aktivitas pengawasan lainnya yang berupa asistensi, 

sosialisasi, assurance dan konsultasi terhadap penyelenggaraan tugas dan 

fungsi pemerintah daerah. 
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BAB 3  

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTIK (KP) 

 

3.1 Spesifikasi Pekerjaan (Kegiatan) Selama Kerja Praktik 

Kerja Praktik pada Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis selama 24 (dua 

puluh empat) minggu yang dilaksanakan mulai tanggal 15 Januari s/d 14 Juni 2024 

di bagian Penyusunan Program. Selama pelaksanaan kegiatan Kerja Praktik (KP) 

banyak kesempatan yang di berikan untuk menggunakan peralatan kantor dan 

melakukan pekerjaan yang menjadi tugas dari bagian Penyusunan Program 

Inspektorat Bengkalis, dan banyak sekali pengetahuan baru yang di dapatkan. 

Dalam h al tersebut juga tidak luput atas bantuan serta dukungan dari semua pihak, 

terutama pada staf di bagian Perencanaan Program. Untuk lebih memperjelas dan 

mempermudah dalam melaporkan kegiatan yang telah dilaksanakan, ada beberapa 

uraian kegiatan mingguan, agar setiap pekerjaan yang dilakukan dapat dilaporkan 

dengan jelas. Tugas yang telah dilaksanakan selama kurang lebih dua puluh empat 

minggu dibagian Perencanaan Program pada Inspektorat Daerah Kabupaten 

Bengkalis adalah sebagai berikut: 

1. Mengarsipkan Surat Disposisi  

2. Menggandakan Dokumen Lembar Renja Tahun 2024 dan Surat Perintah 

Tugas. 

3. Mereview Laporan Keuangan SKPD  

4. Memindai LHR, Surat Perintah Tugas  

5. Menulis Deskripsi Surat untuk Dikirim ke SKPD  

6. Membuat Format Pergeseran Anggaran berdasarkan DPA  

7. Mengetik dan Mencetak Surat Keputusan & Notulen 

8. Membuat Folder Daftar PNS di Google Drive  

9. Membuat Laporan Fisik Keuangan Bulanan 

10. Membantu Penyusunan Kertas Kerja iEPK, SPIP Terintegrasi pada 

Pemerintah Kab. Bengkalis Tahun 2024 
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3.2 Laporan Pekerjaan (Kegiatan) Kerja Praktek (KP) 

Laporan pekerjaan (kegiatan) yang telah dilaksanakan selama pelaksanaan 

Kerja Praktek (KP) di Inspektorat Kabupaten Bengkalis selama 6 (enam) bulan 

terhitung tanggal 15 Januari 2024 s/d 15 Juni 2024 selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-1 (Pertama) Tanggal 15 Januari s/d 

19 Januari 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 15 Januari 2024 Perkenalan dengan Kasubag TU Kasubag TU 

2 Selasa, 16 Januari 2024 Mengarsipkan Surat Disposisi Kasubag TU 

3 Rabu, 17 Januari 2024 Mengarsipkan dan mengantar surat 

disposisi 

Kasubag TU 

4 Kamis, 18 Januari 2024 Menggandakan Surat-Surat Kasubag TU 

5 Jumat, 19 Januari 2024 Membantu Menyusun SKP Kasubag TU 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 2 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-2 (Kedua) 22 Januari s/d 26 Januari 

2026 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 22 Januari 2024 Menyusun SKP Tahunan  Kasubag TU 

2 Selasa, 23 Januari 2024 Menyusun DPA SKPD, untuk 

Membuat Pergeseran. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 24 Januari 2024 Menyusun DPA SKPD, untuk 

Membuat Pergeseran. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 25 Januari 2024 Menyusun DPA SKPD, untuk 

Membuat Pergeseran. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 26 Januari 2024 Menyusun DPA SKPD, untuk 

Membuat Pergeseran. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 3 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-3 (Ketiga) Tanggal 29 Januari s/d 02 

Februari 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 29 Januari 2024 Menyusun DPA SKPD, untuk 

Membuat Pergeseran. 

Kasubag TU 

2 Selasa, 30 Januari 2024 Membuat Laporan Semester I tahun 

2023. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 31 Januari 2024 Membuat Laporan Semester I tahun 

2023. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 01 Februari 2024 Menggandakan Surat Masuk dan 

surat keluar 

Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 02 Februari 2024 Menginput surat masuk Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
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Tabel 3. 4 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-4 V (Keempat) Tanggal 05 Februari 

s/d 09 Februari 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 05 Februari 2024 Mengetik Ulang Surat Keputusan Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 06 Februari 2024 Mereview Rencana Pelaksanaaan 

Kegiatan/ Sub Kegaiatan. 

Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 07 Februari 2024 Mereview Laporan Program dan 

Kegiatan Perangkat Daerah 

Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 08 Februari 2024 Libur Nasional Isra Mikraj Nabi 

Muhammad SAW 1445 H 

- 

5 Jumat, 09 Februari 2024 Cuti Bersama - 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 5 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-5 (Kelima) Tanggal 12 Februari s/d 

16 Februari 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 12 Februari 2024 Sakit - 

2 Selasa, 13 Februari 2024 Sakit - 

3 Rabu, 14 Februari 2024 Pemilu Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 15 Februari 2024 - Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 16 Februari 2024 - Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 6  Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-6 (Keenam) Tanggal 19 Februari 

s/d 23 Februari 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 19 Februari 2024 Menggandakan RAK SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 20 Februari 2024 Menulis dan mengetik ulang Surat 

Keputusan Bupati 

Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 21 Februari 2024  Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 22 Februari 2024  Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 23 Februari 2024  Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
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Tabel 3. 7  Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-7 (Ketujuh) Tanggal 26 Februari 

s/d 01 Maret 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 26 Februari 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 27 Februari 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 28 Februari 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 29 Februari 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 01 Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 8   Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-8 VIII (Kedelapan) Tanggal 04 

Maret s/d 08 Maret 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 04 Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 05 Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 06  Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 07 Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 08 Maret 2024 Reviu Laoran Keuangan Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 9 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-9 (Kesembilan) Tanggal 11 Maret 

s/d 15 Maret 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 11 Maret 2024 Tahun Baru Saka - 

2 Selasa, 12 Maret 2024 Cuti Bersama - 

3 Rabu, 13  Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 14 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 15 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
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Tabel 3. 10 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-10 X (Kesepuluh) Tanggal 18 

Maret s/d 22 Maret 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 18 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 19 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 20 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 21 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 22 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 11 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-11 (Kesebelas) Tanggal 25 Maret 

s/d 29 Maret 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 25 Maret 2024 Menggandakan Surat Masuk Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 26 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 27 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 28 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 29 Maret 2024 Reviu RKA SKPD Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 12 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-12 (Kedua belas) Tanggal 01 April 

s/d 05 April 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 01 April  2024 Menggandakan DPA Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 02 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 03 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 04 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 05 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 13 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-13 (Ketiga belas) Tanggal 08 April 

s/d 12 April 2024  

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 08 April  2024 Cuti Bersama Idul Fitri - 

2 Selasa, 09 April  2024 Cuti Bersama Idul Fitri - 

3 Rabu, 10 April  2024  Idul Fitri - 

4 Kamis, 11 April  2024 Cuti Bersama Idul Fitri - 

5 Jumat, 12 April  2024 Cuti Bersama Idul Fitri - 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 



20 
 

 

Tabel 3. 14 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-14 (Keempat belas) Tanggal 15 

April s/d 19 April 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 15 April  2024 Menggandakan Surat dan Peraturan Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 16 April  2024 Membuat DPA Pergeseran Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 17 April  2024 Membuat DPA Pergeseran KasubagPenyusunan 

Program 

4 Kamis, 18 April  2024 Membuat DPA Pergeseran Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 19 April  2024 Membuat DPA Pergeseran Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan 2024 

 

Tabel 3. 15 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-15  (Kelima belas) Tanggal 22 

April s/d 26 April 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 22 April  2024 Menggandakan DPA Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 23 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 24 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 25 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 26 April  2024 Membuat Laporan Fisik Maret Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 16 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-16 (Keenam belas) Tanggal 29 

April s/d 03 Mei 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 29 April  2024 Menggandakan DPA Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 30 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 01 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 02 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

5 Jumat, 03 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

 

 

 

 



21 
 

Tabel 3. 17 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-17 (Ketujuh belas) Tanggal 06 Mei 

s/d 10 Mei 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 06 Mei 2024 Menggandakan DPA Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 07 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 08 Mei  2024 Membuat Laporan Fisik April Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 09 Mei  2024 Kenaikan Isa Almasih  

5 Jumat, 10 Mei  2024 Cuti Bersama  

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 18 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-18 (Kedelapan belas) Tanggal 13 

Mei s/d 17 Mei 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 13 Mei  2024 Mengetik dan Mencetak Surat 

Keputusan 

Kasubag Penyusunan 

Program 

2 Selasa, 14 Mei  2024 Memindai Surat Perintah Tugas Kasubag Penyusunan 

Program 

3 Rabu, 15 Mei  2024 Mengetik dan Mencetak Notulen Rapat Kasubag Penyusunan 

Program 

4 Kamis, 16 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

5 Jumat, 17 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 19 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-19 (Kesembilan belas) Tanggal 20 

Mei s/d 24 Mei 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 20 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

2 Selasa, 21 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

3 Rabu, 22 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

4 Kamis, 23 Mei  2024 Hari Raya Waisak IRBAN V 

5 Jumat, 24 Mei  2024 Cuti Bersama IRBAN V 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
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Tabel 3. 20 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-20 (Kedua puluh) Tanggal 27 Mei 

s/d 31 Mei 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 27 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

2 Selasa, 28 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

3 Rabu, 29 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

4 Kamis, 30 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

5 Jumat, 31 Mei  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

 

Tabel 3. 21 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-21 (Kedua puluh satu) Tanggal 03 

Juni s/d 07 Juni 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 03 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

2 Selasa, 04 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

3 Rabu, 05 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

4 Kamis, 06 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

5 Jumat, 07  Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
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Tabel 3. 22 Laporan Kegiatan Kerja Praktik Minggu Ke-22 (Kedua puluh dua) Tanggal 10 

Juni s/d 14 Juni 2024 

No. Hari/ Tanggal Kegiatan Pemberi Tugas 

1 Senin, 10 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

2 Selasa, 11 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

3 Rabu, 12 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

4 Kamis, 13 Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

5 Jumat, 14  Juni  2024 Membantu Penilaiaan Mandiri 

Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

IRBAN V 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 

3.3 Uraian Perkerjaan ( Kegiatan ) yang di Kerjakan 

1. Mengarsipkan Surat Disposisi 

Lembar disposisi merupakan pesan singkat yang berkaitan dengan surat 

masuk yang nantinya berfungsi sebagai pengantar dari surat kepada atasan untuk 

memberikan instruksi dalam menindaklanjuti surat masuk tersebut. Pemberian 

disposisi ini akan mempermudah staf dalam menangani atau menindaklanjuti dan 

menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan kehendak dari atasan. Langkah-langkah 

dalam mengisi lembar disposisi dimulai dengan adanya surat masuk. Kemudian, 

kode surat, tanggal surat, asal surat, dan keringkasan isi surat ditulis ke dalam 

lembar disposisi. Berikut adalah contoh lembar disposisi untuk referensi: 

 
Gambar 3. 1 Agenda Disposisi 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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2. Menggandakan Dokumen Lembar Renja Tahun 2024 dan Surat Perintah 

Tugas. 

Menggandakan surat merupakan salah satu cara untuk memperbanyak 

jumlah surat atau dokumen sesuai dengan aslinya, yang nantinya diberikan kepada 

pimpinan atau diarsipkan untuk kebutuhan di masa depan. Surat atau dokumen yang 

digandakan dapat berupa SPT (Surat Perintah Tugas), STNK (Surat Tanda Nomor 

Kendaraan), surat masuk, dan lain sebagainya. Langkah-langkah dalam 

menggandakan dokumen atau surat dimulai dengan menyambungkan kabel 

penyambung pada listrik, lalu menekan tombol On. Kemudian, sediakan kertas 

kosong dan letakkan pada tempat kertas yang telah disediakan pada mesin. 

Letakkan surat atau dokumen yang akan digandakan pada kaca tempat mesin 

pengganda dengan keadaan kertas yang sejajar atau lurus. Selanjutnya, tekan 

tombol copy dan tekan tombol angka untuk menggandakan surat atau dokumen 

sebanyak yang diinginkan. Setelah selesai, tekan tombol Off. Berikut adalah alat 

yang digunakan untuk mengandakan berkas atau dokumen : 

 
Gambar 3. 2 Mesin Fotocopy 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3. Menginput Surat Masuk dan Data Profil 

Mengisi buku agenda surat masuk adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 

untuk memudahkan menemukan kembali surat masuk yang pernah ada dan untuk 

mengetahui penanganan yang dilakukan selanjutnya. Dalam mengagendakan surat 

masuk, hal-hal yang perlu dicatat meliputi nomor urut surat, asal surat, tanggal 

surat, nomor surat, dan keringkasan isi surat. Langkah-langkah dalam 

mengagendakan surat masuk dimulai dengan membuka surat, lalu mencatat nomor 
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urut surat, asal surat, tanggal surat, nomor surat, dan keringkasan isi surat ke dalam 

Buku Agenda. Berikut adalah contoh agenda surat dari buku agenda surat masuk 

untuk referensi: 

 
Gambar 3. 3  Buku Agenda Surat Masuk 

Sumber: Data Olahan, 2024 

4. Menyusun Hasil Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Yang Menjadi 

Kewenangan Daerah  

Menyusun hasil penyelenggaraan urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah adalah proses pengembangan laporan atau dokumentasi yang 

mencakup capaian, evaluasi, dan hasil dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

pemerintah daerah terkait dengan urusan yang menjadi kewenangan daerah. 

Langkah pertama dalam penyelenggaraan urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah adalah membuat rancangan program, seperti Program 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, Program Pengawasan 

Penyelenggaraan, dan Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan, serta 

Asistensi. Langkah kedua melibatkan evaluasi hasil target yang mencakup 

keluaran, hasil, dan jumlahnya. Dalam konteks ini, penting untuk mencapai 

keseimbangan antara target yang telah ditetapkan dan realisasi yang dicapai. Setiap 

keluaran dan hasil harus diperinci, dan realisasinya harus sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Untuk mengukur hasilnya, dapat menggunakan rumus-rumus 

di Excel yang sesuai dengan indikator yang diukur. Excel dapat digunakan untuk 

menghitung dan menganalisis data sehingga memudahkan dalam mengevaluasi 

kinerja dan mencapai target yang telah ditetapkan. Adapun contoh LPPD adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. 4 Gambar LPPD 2022 

Sumber: Data Olahan, 2024 

5. Membuat Format Laporan Pergeseran pada Belanja sub Kegiatan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah 

Langkah-langkah untuk membuat format pergeseran pada Belanja Sub 

Kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah adalah sebagai berikut. Pertama, 

penyusunan belanja sub kegiatan dimulai dengan mengidentifikasi dan menyusun 

belanja sub kegiatan yang akan mengalami pergeseran. Pastikan mencantumkan 

kode rekening dan nama akun dengan uraian yang jelas. Selanjutnya, pembuatan 

indikator dan tolok ukur kinerja belanja dilakukan dengan menyesuaikan indikator 

dan tolok ukur kinerja belanja dengan kode rekening dan nama akun yang 

tercantum. Pastikan keterkaitan antara indikator dengan tujuan belanja yang 

diinginkan. 

Kemudian, lakukan penyesuaian uraian dengan kode rekening yang 

digunakan. Pastikan keterangan tersebut memberikan informasi yang jelas terkait 

dengan setiap akun yang terlibat. Setelah itu, buat rincian perhitungan sebelum 

perubahan dengan menentukan koefisien satuan, harga, dan PPN untuk setiap 

elemen yang terlibat dalam pergeseran belanja. Gunakan rumus Excel yang telah 

ditetapkan untuk membuat rincian perhitungan ini. 

Selanjutnya, lakukan perhitungan jumlah terakhir sebelum perubahan 

dengan menggunakan rumus Excel yang telah ditentukan. Pastikan akurasi 

perhitungan untuk memastikan hasil yang tepat. Setelah itu, sesuaikan rincian 

perhitungan setelah perubahan dengan melakukan perubahan pada koefisien satuan, 
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harga, dan PPN sesuai dengan kebijakan yang diterapkan. Pastikan rincian 

perhitungan setelah perubahan seimbang dengan rincian sebelum perubahan. 

Terakhir, lakukan pengecekan keseimbangan rincian perhitungan untuk 

memastikan bahwa rincian perhitungan setelah perubahan sejalan dan seimbang 

dengan rincian perhitungan sebelum perubahan. Pastikan tidak ada kesalahan atau 

ketidaksesuaian. Adapun Contoh Format Rencana Kerja dan Anggaran Pergeseran 

2024 sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 5 Format Rencana Kerja dan Anggaran Pergeseran 2024 

Sumber: Data Olahan, 2024 

6. Format Laporan Semester Tentang Penerimaan Dan Pengeluaran Barang 

Pakai Habis 

Langkah-langkah menyusun Laporan Semester tentang Penerimaan dan 

Pengeluaran Barang Pakai Habis adalah sebagai berikut. Pertama, penyesuaian data 

dalam laporan dilakukan dengan mencocokkan nomor, tanggal, sumber asal 

(darimana), dokumen/faktur, dasar penerimaan, jumlah barang, nama barang, dan 

harga satuan barang dalam laporan. Selanjutnya, penyajian rincian penerimaan 

dilakukan dengan mencantumkan nomor dokumen atau faktur, tanggal penerimaan, 

dasar penerimaan (seperti pembelian atau sumber lainnya), jumlah barang, nama 

barang, harga satuan, dan buku penerimaan B.A/surat penerimaan. Pastikan juga 

untuk melampirkan kwitansi yang sesuai. 

Langkah berikutnya adalah penyusunan sisi debit dengan mencantumkan 

semua penerimaan barang, termasuk jumlah barang dan harga satuan, ke dalam 

buku penerimaan B.A/surat penerimaan. Pastikan data tersebut tercatat dengan 
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benar. Setelah itu, penyusunan sisi kredit dilakukan dengan mencantumkan 

pengeluaran barang pakai habis, mencakup nomor dokumen atau faktur, tanggal 

pengeluaran, dasar pengeluaran, jumlah barang, nama barang, harga satuan, dan 

kwitansi yang relevan. 

Kemudian, lakukan penyelarasan dan perbandingan antara sisi debit dan 

kredit untuk memastikan bahwa jumlah penerimaan dan pengeluaran barang sesuai. 

Pastikan setiap transaksi tercatat dengan benar dan tidak terdapat kesalahan. Setelah 

itu, penyusunan rincian pengeluaran dilakukan dengan menggambarkan nomor 

dokumen atau faktur, tanggal pengeluaran, dasar pengeluaran, jumlah barang, nama 

barang, harga satuan, dan kwitansi yang relevan. 

Terakhir, sajikan laporan keseluruhan yang mencakup rincian penerimaan 

dan pengeluaran barang pakai habis dalam bentuk tabel atau laporan yang mudah 

dipahami. Contoh laporan semester II Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 6 Laporan Semester II Tahun 2023 

Sumber: Data Olahan, 2024 

7. Mereview Laporan Keuangan SKPD 

Dalam melakukan tinjauan terhadap laporan keuangan, penting untuk 

memastikan adanya bukti pendukung seperti sandingan LRA-LO, register SKPD, 

rekapitulasi setoran ke KASDA, laporan pertanggungjawaban bendahara 

pengeluaran (B18), rekapitulasi barang dalam konteks Neraca, laporan rekapitulasi 

penyusutan, rekapitulasi utang jangka pendek, lembar analitis, dan berita acara 

persediaan. Langkah-langkah untuk mengisi lembar kertas kerja reviu adalah 

sebagai berikut: 
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Mulai dengan memastikan angka-angka dalam kertas kerja reviu sesuai 

dengan softcopy Laporan Kinerja Anggaran SKPD untuk Migrasi Neraca, Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Lanjutkan dengan pembuatan buku besar dan cocokan angka-angka dalam laporan 

tersebut. 

Selanjutnya, buat kertas kerja reviu untuk utang jangka pendek seperti 

tagihan listrik, air, telepon, dan internet. Isi kolom Analisis Belanja LRA pada 

bagian Belanja LRA sesuai dengan Laporan Realisasi Anggaran dan bukti 

pendukung instansi yang direviu. 

Buat kertas kerja reviu untuk Laporan Operasional, isi kolom Analisis 

Ketetapan Pengakuan Beban pada Saldo Akhir Beban LO. Terakhir, buat kertas 

kerja reviu aset dengan mengisi kolom mutasi, kontrol hubungan neraca dan buku 

besar, kontrol hubungan rekap barang ke neraca, serta kontrol hubungan belanja 

modal dengan LRA dan mutasi belanja modal. Pastikan angka-angka seimbang dan 

sesuai dengan bukti dukung. Contoh laporan keuangan Tahun 2023 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. 7 Laporan Keuangan SKPD Tahun  2023 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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8. Mereview Laporan RKA SKPD 

Untuk melakukan review laporan rencana kerja dan anggaran satuan kerja 

perangkat daerah (SKPD), langkah pertama yang perlu diambil adalah 

mengevaluasi kesesuaian pagu, indikator, dan target kinerja yang tercantum dalam 

Lampiran III, yaitu Kertas Kerja Kesesuaian Pagu, Indikator, dan Target Kinerja. 

Proses ini mencakup pemeriksaan kesesuaian penerapan standar satuan harga dalam 

dokumen RKA-SKPD serta daftar kesesuaian belanja modal pada RKA Perubahan 

2021 dengan RKBMD. 

Langkah selanjutnya adalah meninjau pagu anggaran yang tercantum dalam 

Kertas Kerja Kesesuaian Pagu, Indikator, dan Target Kinerja. Penting untuk 

memeriksa apakah pagu anggaran tersebut konsisten dengan alokasi yang 

direncanakan dalam rencana kerja SKPD. Ini mencakup analisis mendalam 

terhadap setiap alokasi anggaran dan memastikan bahwa anggaran yang ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan dan rencana strategis yang telah disusun. 

Selain itu, pemeriksaan kesesuaian penerapan standar satuan harga dalam 

dokumen RKA-SKPD juga menjadi langkah penting. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa harga yang digunakan dalam penyusunan anggaran sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan dan tidak terdapat penyimpangan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran. 

Dengan mengikuti panduan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai kesesuaian dan konsistensi antara pagu anggaran, 

indikator, target kinerja, serta penerapan standar satuan harga dalam dokumen 

anggaran SKPD. Evaluasi yang teliti dan mendalam akan membantu dalam 

memastikan bahwa rencana kerja dan anggaran yang disusun benar-benar dapat 

mendukung pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan. Contoh laporan 

rencana kerja dan anggaran satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 2023 adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. 8 Dokumen Perubahan Anggaran Tahun 2023 

Sumber: Data Olahan, 2024 

9. Mengetik dan Mencetak Surat Keputusan dan Notulen 

Dalam pembuatan dokumen resmi seperti Surat Keputusan (SK) dan 

notulen rapat, langkah awal yang perlu dilakukan adalah mengetik dokumen 

tersebut menggunakan perangkat lunak pengolah kata, memastikan format 

dokumen sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Setelah mengetik, penting untuk 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap isi dan format dokumen guna memastikan 

tidak ada kesalahan pengetikan atau kekeliruan informasi. 

Setelah proses proofreading dan revisi selesai, dokumen tersebut dapat 

dicetak menggunakan printer berkualitas baik agar hasilnya jelas dan rapi. 

Dokumen yang sudah dicetak harus ditandatangani oleh pejabat berwenang dan 

dicap oleh badan atau lembaga yang bersangkutan jika diperlukan. Terakhir, salinan 

dokumen didistribusikan kepada pihak-pihak terkait dalam bentuk fisik maupun 

elektronik sesuai prosedur yang berlaku. Contoh surat keputusan adalah sebagai 

berikut: 



32 
 

 
Gambar 3. 9 Surat Keputusan 

Sumber: Data Olahan, 2024 

10. Membuat Laporan Realisasi Fisik  dan Keuangan Bulanan 

Untuk menyusun laporan realisasi fisik dan keuangan bulanan, langkah 

pertama adalah mengidentifikasi kegiatan yang akan dilaporkan, baik yang rutin 

maupun tidak rutin, termasuk semua kegiatan dalam Belanja Tidak Langsung 

(BTL). Selanjutnya, masukkan jumlah anggaran untuk setiap kegiatan dan tetapkan 

bobot (%) yang menunjukkan porsi kegiatan dari total anggaran yang dialokasikan. 

Setiap bulan, catat realisasi fisik kegiatan dalam bentuk persentase (%) yang 

menggambarkan seberapa jauh kegiatan tersebut telah diselesaikan, serta catat 

realisasi keuangan, baik dalam persentase (%) dari total anggaran maupun nominal 

(Rp), mencakup biaya langsung dan tidak langsung. Hitung realisasi tertimbang 

dengan mengalikan realisasi fisik (%) dengan bobot (%) untuk memberikan 

gambaran proporsional dari realisasi fisik. Hitung sisa anggaran dengan 

mengurangi realisasi keuangan (Rp) dari jumlah anggaran (Rp). Terakhir, berikan 

keterangan tambahan yang diperlukan untuk menjelaskan realisasi atau kendala 

yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Contoh Format laporan realisasi fisik 

dan keuangan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 10  Format Laporan Realisasi Fisik dan Keuangan 

Sumber: Data Olahan, 2024 

11. Membantu Penilaiaan Mandiri Maturitas SPIP Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2024 

Kertas kerja iEPK adalah dokumen yang memuat indikator kinerja utama 

untuk mengukur pencapaian tujuan strategis, sedangkan SPIP merupakan sistem 

pengendalian intern yang dirancang untuk mengelola risiko dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan. Integrasi iEPK dan SPIP bertujuan memberikan 

gambaran holistik tentang kinerja organisasi, dengan fokus pada analisis data, 

rekomendasi perbaikan, dan monitoring berkelanjutan untuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas maksimal dalam implementasi kebijakan pemerintah daerah seperti di 

Kabupaten Bengkalis tahun 2024. 

Langkah pertama dalam penyusunan Kertas Kerja iEPK dan SPIP 

terintegrasi adalah mengidentifikasi kebijakan dan tujuan strategis yang relevan 

untuk dievaluasi, melibatkan penentuan kebijakan yang mendukung visi dan misi 

pemerintah daerah. Selanjutnya, tentukan indikator kinerja utama (iEPK) yang tepat 

dan relevan untuk setiap kebijakan atau program yang dievaluasi. Kembangkan 

Sistem Pengendalian Intern (SPIP) yang terintegrasi untuk memastikan adanya 

kontrol efektif dan manajemen risiko. Kumpulkan data dan informasi berkualitas 

untuk mendukung analisis terhadap iEPK dan SPIP. Analisis data dilakukan untuk 

mengevaluasi capaian iEPK dan efektivitas SPIP, serta menyusun kertas kerja 

berdasarkan hasil analisis. Akhirnya, lakukan pengawasan dan monitoring 

berkelanjutan untuk memastikan implementasi rekomendasi dan integrasi 
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pembelajaran dari evaluasi ke dalam siklus perencanaan dan pelaksanaan kebijakan 

di masa depan. Berikut dokumentasi penilaiaan maturitas SPIP Tahun 2024 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. 11 Dokumentasi Penilaiaan Mandiri Maturitas SPIP Tahun 2024 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.4 Target yang diharapkan selama Kerja Praktik 

Dalam setiap pekerjaan banyak sekali hal yang diharapkan untuk mengetahui 

sistem pekerjaan yang ada di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. Adapun 

target pekerjaan yang diharapkan selama kerja praktik di bagian Perencanaan 

Program sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan mengarsipkan surat disposisi, diharapkan tercapai 

peningkatan efisiensi dalam penanganan surat masuk. Arsip yang tersusun 

rapi akan memudahkan akses dan penelusuran instruksi yang diberikan 

atasan, sehingga setiap surat dapat ditindaklanjuti dengan tepat dan cepat. 

2. Proses penggandaan dokumen bertujuan untuk memastikan bahwa salinan 

dokumen penting, seperti Surat Perintah Tugas dan lainnya, tersedia dengan 

akurasi tinggi. Dengan demikian, kebutuhan arsip dan distribusi dokumen 

dapat terpenuhi tanpa adanya kesalahan atau kehilangan informasi. 

3. Menginput surat masuk dan data profil bertujuan untuk memastikan seluruh 

surat masuk terdokumentasi dengan baik dalam buku agenda. Hal ini akan 

memudahkan akses kembali terhadap surat-surat tersebut serta memonitor 

penanganan yang telah dilakukan, memastikan tidak ada surat yang 
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terlewatkan. 

4. Penyusunan laporan penyelenggaraan urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah bertujuan menghasilkan laporan yang akurat dan 

komprehensif. Laporan ini diharapkan mendukung evaluasi kinerja 

pemerintah daerah, sehingga capaian dan hasil dari pelaksanaan tugas dapat 

dipantau dan dianalisis dengan baik. 

5. Dalam membuat format pergeseran belanja sub kegiatan SKPD, target yang 

diharapkan adalah tersusunnya format pergeseran anggaran dengan rincian 

yang tepat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini penting untuk 

menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. 

6. Penyusunan laporan semester tentang penerimaan dan pengeluaran barang 

pakai habis bertujuan untuk menghasilkan laporan yang akurat dan rinci. 

Laporan ini akan menjadi dasar penting dalam proses audit dan evaluasi, 

memastikan bahwa penggunaan barang sesuai dengan catatan yang ada. 

7. Dalam melakukan review terhadap laporan keuangan SKPD, diharapkan 

semua data keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan 

didukung oleh bukti yang kuat. Hal ini akan memastikan keakuratan dan 

keterandalan laporan keuangan yang disusun. 

8. Review laporan RKA SKPD bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara 

anggaran yang disusun dengan indikator kinerja dan rencana kerja. Evaluasi 

ini penting untuk memastikan bahwa anggaran yang dialokasikan benar-

benar mendukung pencapaian target yang telah ditetapkan. 

9. Proses mengetik dan mencetak dokumen resmi, seperti Surat Keputusan dan 

notulen, bertujuan menghasilkan dokumen yang akurat dan siap 

didistribusikan. Dokumen-dokumen ini harus memenuhi format yang telah 

ditetapkan dan bebas dari kesalahan, memastikan legitimasi dan keabsahan 

dokumen. 

10. Menyusun laporan realisasi fisik dan keuangan bulanan bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan kegiatan SKPD. 

Laporan ini akan membantu dalam pemantauan anggaran dan memastikan 

bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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11. Dalam membantu penilaian maturitas SPIP, target yang diharapkan adalah 

tersusunnya Kertas Kerja iEPK dan SPIP yang terintegrasi dengan baik. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan adanya kontrol yang efektif dan manajemen 

risiko yang memadai, sehingga kebijakan pemerintah daerah dapat 

diimplementasikan dengan efisien dan efektif. 

3.5 Perangkat Keras dan Lunak yang digunakan 

3.5.1 Perangkat Keras yang Digunakan 

Perangkat keras merupakan semua bagian fisik yang terdapat pada 

komputer yang dapat dirasakan oleh panca indera. Adapun perangkat keras yang 

digunakan pada saat melakukan Kerja Praktik yaitu PC Desktop yang terdiri dari 

perangkat hardware yang terpisah. Seperti gambar di bawah berikut berupa 

Monitor, CPU,Keyboard dan Mouse. PC desktop digunakan untuk keperluan kantor 

yang memerlukan stabilitas dan waktu kerja yang lama. 

 
Gambar 3. 12 Perangkat keras yang digunakan 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 

3.5.2 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Perangkat lunak (software) adalah perangkat yang ada didalam komputer 

yang disimpan secara digital guna untuk mengolah dan menyimpan data. Adapun 

perangkat lunak yang digunakan pada saat melakukan Kerja Praktik pada 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis di Bidang Perencanaan Program, yaitu: 

1. Microsoft Excel 

Microsoft Excel merupakan perangkat lunak untuk mengolah data secara 

otomatis meliputi perhitungan dasar, penggunaan fungsi-fungsi, pembuatan grafik 

dan manajemen data.Perangkat lunak ini sangat membantu untuk menyelesaikan 
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permasalahan administratif mulai yang paling sederhana sampai yang lebih 

kompleks. Biasanya didalam proses mereviu laporan keuangan microsoft Excel 

digunakan untuk menghitung angka pendukung dalam mereviu. 

 
Gambar 3. 13 Microsoft Excel 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 

 

2. Microsoft Word 

Microsoft Word adalah sebuah program yang merupakan bagian dari paket 

instalasi Microsoft Office, berfungsi sebagai perangkat lunak pengolah kata 

meliputi membuat, mengedit, dan memformat dokumen. Perangkat lunak pengolah 

kata atau word processing adalah program yang digunakan untuk mengolah 

dokumen berupa teks misalnya surat, kertas kerja, brosur, kartu nama, buku, jurnal, 

dan lain-lain. Didalam proses Kerja Praktik Miscrosoft Word digunakan untuk 

pembuatan Surat Keputusan dan Laporan Hasil Matrix Reviu Laporan Keuangan. 

 
Gambar 3. 14 Microsoft Word 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2023 

 

3.6 Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang digunakan 

3.6.1 Peralatan kantor 

Dalam melakasanakan kerja praktik di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Bengkalis peralatan kantor yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan adalah: 
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1. Mesin Cetak (Printer) 

Mesin printer adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk 

mencetak teks, gambar, atau dokumen lainnya dari komputer atau perangkat 

lainnya ke media cetak seperti kertas. Gambar mesin printer dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. 15 Mesin Cetak 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 

2. Mesin Scnanner 

Mesin Scanner digunakan untuk mengonversi gambar fisik atau dokumen 

cetak menjadi format digital. Gambar mesin scanner dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 16 Mesin Scanner 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 
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3.6.2 Perlengkapan Kantor 

1. Alat elubang Kertas (Perforator) 

Perforator berfungssi untuk melubangi berkas yang akan diarsipkan kedalam 

map odners. Gambar Perforator dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 17 Alat Pelubang Kertas (Perforator) 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 

2. Stapler 

Stapler digunakan untuk menggabungkan beberapa lembar kertas dengan 

menggunakan staples. Gambar Stapler dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 18 Stapler 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 
 

3. Map Order 

Map ordner digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen yang akan 

diarsip. Gambar Map Ordner dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 3. 19 Map Ordner 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2024 

 

 

4. Kertas HVS 

Kertas HVS digunakan untuk mencetak lampiran Laporan Hasil Review, 

Format Pergeseran DPA, Notulen Rapat, Surat Keputusan dan Rencana Penilaian 

Maturitas (RPM). Gambar kertas HVS dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. 20 Kertas HVS 

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis, 2023 

3.7 Dokumen Dokumen yang Dihasilkan 

Adapun dokumen atau file yang dihasilkan yaitu : 

1. Arsip Surat Disposisi: Catatan instruksi atau arahan terkait penanganan surat 

masuk, diarsipkan untuk penelusuran. 

2. Salinan Dokumen Penting: Duplikasi Surat Perintah Tugas dan dokumen 

lainnya untuk distribusi dan arsip. 

3. Buku Agenda Surat Masuk: Catatan daftar surat masuk yang diinput, lengkap 

dengan rincian tindakan. 

4. Laporan Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah: Dokumentasi dan 

evaluasi hasil pelaksanaan tugas pemerintah daerah. 

5. Format Pergeseran Belanja Sub Kegiatan SKPD: Rincian perubahan 
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anggaran untuk memastikan pengelolaan yang transparan. 

6. Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Barang Pakai Habis: Catatan transaksi 

barang pakai habis untuk pengendalian dan audit. 

7. Laporan Keuangan SKPD: Dokumen hasil review keuangan SKPD sesuai 

standar akuntansi. 

8. Laporan Review RKA SKPD: Evaluasi anggaran SKPD terkait rencana kerja 

dan kinerja. 

9. Surat Keputusan dan Notulen: Dokumen resmi dari kegiatan administrasi, 

seperti notulen dan keputusan penting. 

10. Laporan Realisasi Fisik dan Keuangan Bulanan: Gambaran kemajuan 

kegiatan dan anggaran setiap bulan. 

11. Kertas Kerja iEPK dan SPIP: Dokumen pendukung penilaian maturitas SPIP 

dan manajemen risiko. 
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BAB 4  

PEKERJAAN KHUSUS 

 

4.1 Spesifikasi Tugas Khusus yang dilaksanakan Selama Kerja Praktek 

(KP) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis 

Kerja Praktek dilakukan selama 24 (dua puluh empat) Minggu, 180 (seratus 

delapan puluh) hari kerja terhitung mulai tanggal 15 januari 2024 s/d 17 Juni 2023 

pada Tata Usaha, Kepegawaian dan Perencanaan Program dan IRBAN V di 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis.  

4.1.1 Prosedur Mereviu Laporan Keuangan SKPD 

Pada bab ini akan diuraikan dan dijelaskan mengenai pilihan tugas yang lebih 

diprioritaskan dan yang paling dominan selama pelaksanaan KP berupa 

implementasi, informasi, dokumentasi maupun narasi yang lebih dianggap dominan 

dari pekerjaan lainnya. Adapun kegiatan atau tugas yang lebih diperioritaskan pada 

Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis adalah mereviu Laporan Keuangan 

SKPD. 

Reviu adalah penelaahan ulang bukti-bukti untuk memastikan bahwa 

kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, standar, rencana, atau 

norma yang telah di tetapkan. Dalam mereviu laporan keuangan, kita membutuhkan 

bukti pendukung seperti: sandingan LRA-LO, register SKPD, rekapitulasi setoran 

ke KASDA, laporan pertanggungjawaban bendahara pengeluaran (B18), 

rekapitulasi barang ke neraca, laporan rekapitulasi penyusutan, rekapitulasi utang 

jangka pendek ( air, listrik, internet, telepon dan lain sebagainya ), lembar Analitis 

dan berita acara persediaan. Langkah-langkah dalam mereviu laporan keuangan:  

1. Mengisi dilembar kertas kerja reviu yaitu Migrasi Neraca, Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas yang 

mana angkanya harus sesuai dengan softcopy Laporan Kinerja Anggaran 

SKPD. 
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Migrasi Neraca dalam konteks laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) adalah proses pemindahan atau pengalihan saldo akun-akun dari 

neraca yang lama ke neraca yang baru, biasanya dalam rangka transisi ke sistem 

akuntansi yang baru atau saat melakukan penyesuaian sesuai dengan perubahan 

kebijakan akuntansi. Adapun contoh Migrasi Neraca adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 1 Migrasi Neraca 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang digunakan untuk 

membandingkan antara anggaran yang telah direncanakan dan realisasi 

pengeluaran serta pendapatan yang sebenarnya terjadi selama periode tertentu. 

Laporan ini sangat penting dalam pengelolaan keuangan, terutama untuk 

memastikan bahwa anggaran digunakan secara efisien dan sesuai dengan rencana. 

Contoh Laporan Realisasi Anggaran adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 2 Laporan Realisasi Anggaran 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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Laporan Neraca SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) adalah laporan 

keuangan yang disusun untuk menunjukkan posisi keuangan SKPD pada suatu titik 

waktu tertentu. Laporan ini membantu dalam memahami struktur keuangan SKPD, 

termasuk aset, kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki oleh SKPD tersebut. Contoh 

Neraca adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 3 Neraca 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

Laporan Organisasi (LO) SKPD adalah dokumen yang berisi informasi 

mengenai struktur, tugas, dan tanggung jawab dari berbagai unit atau bagian di 

dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Laporan ini sering kali digunakan 

untuk memberikan gambaran tentang bagaimana SKPD diorganisir dan bagaimana 

fungsi-fungsi di dalamnya saling berinteraksi. Contoh Laporan Operasional adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 4 Laporan Operasional 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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Laporan Perubahan Ekuitas dalam konteks Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) berfungsi untuk menyajikan perubahan dalam ekuitas SKPD selama 

periode akuntansi. Ekuitas SKPD umumnya mencakup modal yang disetorkan oleh 

pemerintah daerah, saldo anggaran lebih, dan akun-akun ekuitas lainnya. Contoh 

Laporan Perubahan Ekuitas adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 5 Laporan Perubahn Ekuitas 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Softcopy Laporan Keuangan SKPD adalah versi digital dari laporan 

keuangan yang disusun oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Dokumen ini 

mencakup berbagai laporan keuangan, seperti Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Neraca, Laporan Operasional (LO), dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). 

Softcopy ini memudahkan akses, pengeditan, dan distribusi laporan, serta 

memastikan bahwa data keuangan dapat dianalisis dan dibandingkan secara 

elektronik untuk keperluan evaluasi dan audit. Contoh softcopy Laporan Keuangan 

SKPD adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 6 Laporan Keuangan Softcopy 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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2. Setelah selesai langkah pertama, kemudian membuat buku besar dengan 

mencocokkan angka yang ada di Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas: 

Contoh buku besar lembar reviu adalah sebagai berikut 

 
Gambar 4. 7 Buku Besar 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

3. Langkah ketiga yaitu membuat kertas kerja reviu hutang jangka pendek 

lainnya, angka kolom ini berisikan utang utang jangka pendek misalnya 

tagihan listrik,air,telepon dan internet. Contoh kertas kerja reviu hutang 

jangka pendek lainnya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.8 kertas kerja reviu hutang jangka pendek lainnya 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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4. Langkah keempat, yaitu membuat kertas kerja reviu Laporan Realisasi 

Anggaran dengan cara mengisi kolom analisis belanja LRA bagian belanja 

LRA sesuai angka di Laporan Realisasi Anggaran onface dan yang telah di 

pindahkan menjadi soft file di kertas kerja reviu. Mengisi surat perintah 

pencairan dana (SP2D) UP (Uang Persediaan), SP2D LS (Langsung), SP2D 

GU/TU (Ganti Uang/Tambah Uang) sesuai dengan bukti pendukung instansi 

yang direviu. Dan megisi kolom Pengurang Belanja Langsung. Contoh Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) UP (Uang Persediaan), SP2D LS 

(Langsung), SP2D GU/TU (Ganti Uang/Tambah Uang) adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.9 SP2D UP, SP2D LS, SP2D GU/TU  

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dalam mereviu laporan keuangan, pengurang belanja langsung adalah 

komponen yang digunakan untuk mengurangi total belanja langsung dalam 

laporan. Ini penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

mencerminkan penggunaan anggaran yang akurat dan transparan. Contoh 

Pengurang Belanja Langsung adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Pengurangan Belanja Langsung 

Sumber: Data Olahan, 2023 

5. Kelima, membuat Kertas Kerja Reviu Laporan Operasional dengan cara 

mengisi kolom Analisis Ketetapan Pengakuan Beban bagian Saldo Akhir 

Beban LO yang mana angkanya terletak di Laporan Operasional harus sama 

dengan onface maupun soft file. 

Gambar 4. 8 Saldo Akhir Beban LO 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Untuk kolom Beban/Belanja Persediaan pada Laporan Operasional (LO) dan 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Anda perlu mengisi beberapa angka 

kunci. Pertama, untuk Beban Persediaan di LO, masukkan angka yang 

tercantum di laporan operasional yang telah disimpan dalam bentuk file. 

Untuk Belanja Barang dan Jasa – Persediaan di LRA, angka yang dimasukkan 

adalah yang tertera pada bukti dukung yang relevan dengan LO dan LRA.  

Persediaan Awal Tahun dan Persediaan Akhir Tahun masing-masing diambil 

dari neraca, yang menunjukkan nilai persediaan di awal dan akhir periode. 
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Selanjutnya, untuk Beban Penyusutan pada LO dan Neraca, Beban 

Penyusutan di LO diisi dengan angka dari laporan operasional yang berkaitan 

dengan akun beban penyusutan. Akumulasi Penyusutan Akhir Tahun dan 

Akumulasi Penyusutan Awal Tahun diambil dari neraca, dengan angka untuk 

akumulasi penyusutan tahun baru dan tahun sebelumnya. Ini memastikan 

bahwa semua data terkait beban dan persediaan dicatat secara akurat dalam 

laporan keuangan. 

 

Gambar 4. 9 Beban LO,LRA dan Beban Penyusutan LO,Neraca 

Sumber: Data Olahan, 2024 

6. Langkah keenam dalam proses ini adalah membuat Kertas Kerja Reviu Aset. 

Untuk itu, Anda harus mengisi kolom mutasi dan kontrol hubungan neraca 

dan buku besar. Kolom ini berisi informasi dari neraca dan buku besar. Angka 

yang digunakan dalam kolom ini diperoleh dari neraca dan buku besar yang 

bersangkutan, memastikan bahwa data yang tercatat konsisten antara kedua 

dokumen tersebut. Dengan cara ini, Anda dapat memverifikasi bahwa semua 

transaksi dan saldo yang dicatat di buku besar sesuai dengan yang tercantum 

dalam neraca. Contoh pengisian untuk mutasi dan kontrol hubungan neraca 

dan buku besar menunjukkan bagaimana angka dari neraca harus 

mencocokkan angka dari buku besar, memastikan akurasi dan konsistensi 

laporan keuangan. Contoh mutase dan control hubungan neraca dan buku 
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besar sebagai berikut: 

Gambar 4. 10 Mutasi dan Kontrol Hubungan Neraca dan Buku Besar 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Mutasi dan kontrol hubungan rekap barang ke neraca dan neraca, kolom ini 

berisikan angka yang harus sesuai dengan bukti dukung rekap barang ke 

neraca dan untuk neraca harus sama dengan neraca langkah a diatas. Contoh 

Mutasi dan Kontrol Hubungan Rekap Barang Ke Neraca dan Neraca adalah 

sebagai berikut: 

  Gambar 4. 11 Hubungan Rekap Barang Ke Neraca dan Neraca 

  Sumber: Data Olahan, 2024 

7. Langkah ketujuh adalah analitis, kolom ini berisikan : Analisis vertikal dalam 

laporan realisasi anggaran, angka di kolom ini berisi SILPA LRA tahun 

berjalan, total pendapatan dan total belanja dan transfer. Contoh analisis 
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vertikal dalam laporan realisasi anggaran adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 15 Analisis Vertikal dalam Laporan Realisasi Anggaran 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Analisis belanja LRA, angka diperoleh harus sama dengan angka yang di 

kertas kerja reviu Laporan Realisasi Anggaran. Analisis vertikal dalam 

neraca, angka diperoleh dari persamaan Aset = Kewajiban + Ekuitas. 

Penelusuran angka sisa GU/TU, angka disini diperoleh dari SP2D UP/GU dan 

TU, SPJ GU/TU, setoran sisa UP/TU. Contoh Penelusuran Angka Sisa 

GU/TU adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 16 Penelusuran Angka Sisa GU/TU 

Sumber: Data Olahan, 2024 

8. Langkah terakhir adalah membuat lembar reviu atau matrik reviu akhir 

SKPD. Dalam tahap ini, Anda harus menyusun substansi reviu yang 

mencakup beberapa elemen penting. Pertama, pastikan penyajian laporan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), yang memastikan bahwa 

laporan keuangan mematuhi standar yang ditetapkan. Kedua, periksa 
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kelengkapan dokumen pendukung yang memadai, untuk memastikan bahwa 

semua bukti dan informasi yang diperlukan telah disertakan. Ketiga, 

dokumentasikan hasil reviu, yaitu penilaian terhadap laporan dan dokumen 

yang telah diperiksa. Terakhir, buat rekomendasi berdasarkan temuan reviu 

untuk perbaikan atau tindak lanjut yang diperlukan. 

Poin-poin yang harus diperiksa dalam reviu termasuk Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan. Contoh matrik hasil reviu akan 

menunjukkan bagaimana setiap elemen laporan keuangan dievaluasi 

berdasarkan kriteria ini, memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kepatuhan dan akurasi laporan SKPD. 

 

Gambar 4. 12 Matrik Hasil Reviu 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan kegiatan Kerja Praktik (KP) pada Inspektorat Daerah 

Kabupaten Bengkalis pada bagian Penyusunan Program dan IRBAN V, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Spesifikasi Pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktik di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Bengkalis, pekerjaan yang dilakukan di bagian 

Penyusunan Program dan IRBAN V meliputi meregister surat masuk dan 

keluar internal dan eksternal, menyusun laporan kinerja, mengumpulkan dan 

mengolah data dari berbagai sumber, mengkoordinasikan kegiatan evaluasi 

program, memonitor pelaksanaan program, menyiapkan laporan pengawasan, 

serta melakukan audit internal. Tugas ini bertujuan untuk mendukung 

administrasi dan evaluasi kinerja. 

2. Target yang diharapkan dari masing-masing kegiatan selama KP adalah 

memastikan semua dokumen dan laporan disiapkan dengan akurat dan tepat 

waktu, serta mendukung proses evaluasi dan audit di bagian Penyusunan 

Program dan IRBAN V. Ini termasuk mempelajari proses pengumpulan dan 

analisis data, serta memahami cara menyusun laporan kinerja dan 

pengawasan yang komprehensif. 

3. Perangkat keras yang digunakan selama kegiatan KP meliputi komputer, 

printer, dan telepon kantor. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft 

Word, Microsoft Excel, dan perangkat lunak audit khusus yang digunakan 

oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis. 

4. Peralatan dan perlengkapan yang digunakan selama kerja praktik termasuk 

komputer, printer, dan telepon kantor, serta berbagai perlengkapan seperti 

stempel/cap, kertas HVS, lem kertas, map biola, perforator, pulpen, spidol, 

binder clips, correction tape/Tipe X, buku folio, stapler, dan buku register. 

5. Data yang diperlukan selama melakukan pekerjaan di Inspektorat Daerah 
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Kabupaten Bengkalis meliputi dokumen keuangan, laporan anggaran, data 

surat masuk dan keluar, serta catatan pengeluaran dan penerimaan barang. 

Data ini penting untuk menyusun laporan, melakukan analisis, dan evaluasi 

kinerja. 

6. Dokumen yang dihasilkan termasuk arsip surat disposisi, salinan dokumen 

penting, buku agenda surat masuk, laporan penyelenggaraan urusan 

pemerintah daerah, format pergeseran belanja, laporan penerimaan dan 

pengeluaran barang, laporan keuangan, dan surat keputusan. 

7. Kendala dan Solusi Kendala yang dihadapi saat melaksanakan kerja praktik 

(KP) termasuk kekurangan berkas dari unit terkait, dengan solusi memastikan 

unit terkait melengkapi berkas dengan teliti sebelum diserahkan ke bagian 

Penyusunan Program dan IRBAN V. Kendala lainnya adalah keterlambatan 

informasi dari pihak ketiga, yang dapat diatasi dengan meningkatkan 

komunikasi dengan pihak terkait agar informasi dapat diterima tepat waktu. 

Selain itu, masalah jaringan yang tidak mendukung dapat diatasi dengan 

memperbaharui jaringan internet agar lebih cepat, sehingga tidak terjadi 

keterlambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

5.2 Saran  

Setelah melaksanakan Kerja Praktik (KP) pada Inspektorat Daerah 

Kabupaten Bengkalis pada bagian Penyusunan Program dan IRBAN V, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diharapkan seluruh pegawai dan elemen kerja di Inspektorat Daerah 

Kabupaten Bengkalis tetap mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, 

kinerja, dan kompetensi. Pegawai diharapkan menguasai dan memiliki 

pemahaman yang baik terkait tugas-tugas di bagian Penyusunan Program dan 

IRBAN V. Selain itu, diharapkan ke depan akan terjalin kerjasama yang lebih 

baik lagi dengan perguruan tinggi, untuk memfasilitasi kerja praktik yang 

lebih efektif dan bermanfaat bagi mahasiswa. 

2. Mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktik di Inspektorat Daerah 

Kabupaten Bengkalis diharapkan mampu mempersiapkan diri dengan 

meningkatkan hard skill dan soft skill. Hal ini diperlukan karena keberhasilan 
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dalam dunia kerja dapat dilihat dari kemampuan teknis yang diimbangi 

dengan kemampuan interpersonal. Persiapan ini akan mendukung 

pelaksanaan kerja praktik yang lebih baik dan memberikan pengalaman yang 

berharga bagi mahasiswa. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Surat Balasan Kerja Praktik 



 
 

 

 

Lampiran 2 Nota Dinas Penetapan Kerja Praktik 
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Lampiran 3 Penilaiaan dari Instansi kerja Praktik 
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Lampiran 4 Rekapan Absen 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

 



62 
 

 

 

 

 

 



63 
 

 

 

 

 

 



64 
 

 

 

 


	COVER
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERSETUJUAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB 2 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Kerja Praktik
	1.2 Tujuan dan Manfaat KP
	1.3 Waktu Pelaksanaan
	1.4 Tempat Kerja Praktik

	BAB 2 GAMBARAN UMUM INSTANSI
	2.1 Sejarah Singkat Inspektorat Kabupaten Bengkalis
	2.2 Visi dan Misni Inspektorat Kabupaten Bengkalis
	2.3 Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Bengkalis
	2.4 Deskripsi Tugas Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis
	2.5 Ruang Lingkup Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis

	BAB 3 DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTIK (KP) 
	3.1 Spesifikasi Pekerjaan (Kegiatan) Selama Kerja Praktik
	3.2 Laporan Pekerjaan (Kegiatan) Kerja Praktek (KP)
	3.3 Uraian Perkerjaan ( Kegiatan ) yang di Kerjakan
	3.4 Target yang diharapkan selama Kerja Praktik
	3.5 Perangkat Keras dan Lunak yang digunakan
	3.6 Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang digunakan
	3.7 Dokumen Dokumen yang Dihasilkan

	BAB 4 PEKERJAAN KHUSUS
	4.1 Spesifikasi Tugas Khusus yang dilaksanakan Selama Kerja Praktek
(KP) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bengkalis

	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	LAMPIRAN 
	Lampiran 1 Surat Balasan Kerja Praktik 
	Lampiran 2 Nota Dinas Penetapan Kerja Praktik
	Lampiran 3 Penilaiaan dari Instansi kerja Praktik
	Lampiran 4 Rekapan Absen
	Lampiran 5 Dokumentasi


